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ABSTRAK 

 
HUBUNGAN STATUS GIZI (IMT)  TERHADAP TINGKAT VO₂MAX PADA 

KADET MAHASISWA PROGRAM STUDI SARJANA KEDOKTERAN COHORT 
4 FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN UNIVERSITAS 

PERTAHANAN RI 
 

Latar belakang : Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan salah satu indikator 
status gizi yang dapat mempengaruhi performa kerja dari seseorang, secara 
khusus adanya kelebihan berat badan akibat massa lemak yang tinggi dapat 
menyebabkan penurunan performa aerobik yang dapat berdampak pada performa 
kerja seseorang. VO₂max mencerminkan kapasitas maksimal tubuh dalam 
menggunakan, mendistribusikan, dan menggunakan oksigen saat beraktivitas 
dengan intensitas tinggi, dinyatakan dalam satuan mililiter (mL) dari ambilan 
oksigen per kilogram (kg) berat badan per menit (min). Hubungan antara IMT dan 
VO₂max penting untuk dipahami terutama bagi kadet mahasiswa yang menjalani 
kehidupan militer dengan intensitas aktivitas yang tinggi. 
Tujuan : Untuk mengetahui hubungan hubungan status gizi (IMT) terhadap  
tingkat VO₂max pada kadet mahasiswa Program Studi Sarjana Kedokteran Cohort 
4 Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Pertahanan RI. 
Metode : Penelitian ini merupakan studi analitik observasional dengan desain 
cross-sectional. Variabel IMT dihitung berdasarkan berat badan dan tinggi badan 
sedangkan VO₂max diukur menggunakan metode Cooper Test. Analisis data 
dilakukan dengan uji korelasi Spearman.  
Hasil : Dari hasil analisis data yang diperoleh dari 73 Kadet Mahasiswa Program 
Studi Sarjana Kedokteran Cohort 4 Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
UNHAN RI didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar -0,144 dan nilai signifikansi 
sebesar P = 0,225. 
Kesimpulan : Terdapat korelasi negatif sangat lemah (-0,144) antara IMT dan nilai 
signifikansi P > 0,05 yaitu sebesar P = 0,225, sehingga dapat dinyatakan bahwa 

IMT tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat VO₂max pada Kadet Mahasiswa 
Program Studi Sarjana Kedokteran Cohort 4 Fakultas Kedokteran dan Ilmu 
Kesehatan UNHAN RI. 
 

Kata Kunci : Indeks Massa Tubuh, Komposisi Tubuh, VO₂max, Kebugaran 
aerobik, Cooper test 
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ABSTRACT 
 

THE RELATIONSHIP BETWEEN NUTRITIONAL STATUS (BMI) AND VO₂MAX 
LEVELS AMONG CADET STUDENTS OF THE UNDERGRADUATE MEDICAL 
PROGRAM, COHORT 4, FACULTY OF MEDICINE AND HEALTH SCIENCES, 

REPUBLIC OF INDONESIA DEFENSE UNIVERSITY 
 

Background: Body Mass Index (BMI) is an indicator of nutritional status that can 
influence an individual's work performance. Specifically, excess body weight due 
to high fat mass may lead to a decline in aerobic performance, which can impact 
overall work capacity. VO₂max reflects the body's maximal capacity to uptake, 
distribute, and utilize oxygen during high-intensity activity, expressed in milliliters 
(mL) of oxygen uptake per kilogram (kg) of body weight per minute. Understanding 
the relationship between BMI and VO₂max is crucial, particularly for cadet students 
undergoing military training with high-intensity physical activities. 
Objective: This study aims to determine the relationship between nutritional status 
(BMI) and VO₂max levels among cadet students of the Undergraduate Medical 
Program, Cohort 4, Faculty of Medicine and Health Sciences, Republic of 
Indonesia Defense University. 
Methods: This study employed an observational analytical approach with a cross-
sectional design. BMI was calculated based on body weight and height, while 

VO₂max was measured using the Cooper Test. Data analysis was conducted 
using Spearman’s correlation test. 
Results: Data analysis from 73 cadet students of the Undergraduate Medical 
Program, Cohort 4, Faculty of Medicine and Health Sciences, Republic of 
Indonesia Defense University, showed a correlation coefficient of -0.144 and a 
significance value of P = 0.225. 
Conclusion: There was a very weak negative correlation (-0.144) between BMI 

and VO₂max, with a significance value of P > 0.05 (P = 0.225). Therefore, BMI was 
not found to have a significant impact on VO₂max levels among cadet students of 
the Undergraduate Medical Program, Cohort 4, Faculty of Medicine and Health 
Sciences, Republic of Indonesia Defense University. 
 
Keywords: Body Mass Index, Body Composition, VO₂max, Aerobic Fitness, 
Cooper Test 
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